ABSTRAK
Kualitas pelayanan kesehatan merupakan faktor kunci dalam menentukan tingkat kepuasan pasien BPJS. Kualitas pelayanan yang buruk seperti sikap petugas yang kurang ramah, waktu tunggu yang lama, fasilitas pelayanan yang tidak memadai serta hasil pengobatan yang tidak efektif dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pasien BPJS rawat jalan di Rumah Sakit Bratanata Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Populasi berjumlah 13.605 dengan jumlah sampel 100 responden pasien BPJS rawat jalan yang dimulai dari 08 sd 28 Februari. Data dianalisis menggunakan metode CSI yang meliputi perhitungan Mean Importance Score (MIS), Weight Factor (WF), Mean Satisfaction Score (MSS), dan Weight Score (WS). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai CSI sebesar 78%, yang berada pada kategori “Puas”. Meskipun demikian, nilai ini masih berada di bawah standar minimal kepuasan pasien yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, yaitu ≥90%. Dimensi pelayanan dengan nilai kepuasan terendah terdapat pada indikator waktu tunggu, sementara indikator penampilan petugas dan sikap empatik memperoleh nilai tertinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun sebagian besar pasien merasa puas, masih terdapat aspek pelayanan yang perlu ditingkatkan, terutama dalam hal ketepatan waktu pelayanan medis. Saran untu Rumah Sakit Bratanata yaitu melakukan evaluasi terhadap alur pelayanan rawat jalan mulai dari proses pendaftaran hingga Pengambilan Obat.
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